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Mata kuliah ini membahas tentang pembekalan pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa untuk mendapatkan berbagai
pengalaman melalui pemahaman terhadap konsep dan praktik konseling post-modern untuk mendukung SDG 3 (Kehidupan yang
sehat dan sejahtera, dalam perspektif psikologis dan kesehatan mental), SDG 4 (Pendidikan yang berkualitas) dan SDG 10
(Berkurangnya Kesenjangan). Metode pembelajaran menggunakan project-based learning dengan tugas yang relevan dengan teori
dan praktik konseling postmodern. Adapun penilaiannya adalah penilaian proyek dengan menggunakan rubrik penilaian proyek.
Adapun bahan kajiannya adalah : 1. Konsep dasar konseling postmodern 2. Tujuan konseling postmodern 3. Keefektifan konseling
postmodern 4. Hubungan terapis konseling postmodern 5. Prosedur konseling postmodern, dan 6. Teknik-teknik serta praktik
penerapannya

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL Menguasai konsep dan praktik bimbingan dan konseling dalam berbagai konteks dan permasalahan

CPL Mampu melaksanakan layanan bimbingan dan konseling dengan memilih metode, teknik, dan multimedia yang
relevan serta memperhatikan kebutuhan sasaran layanan yang berasal dari keberagaman sosial budaya

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mahasiswa menguasai konsep dan praktik konseling post modern

CPMK-2 Mampu mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan permasalahan siswa

CPMK-3 Mampu merancang dan menerapkan penanganan masalah secara logis, kritis, sistematis dan inovatif sehingga
mampu melakukan rancangan treatment yang komprehensif.

CPMK-4 Mampu berkolaborasi dengan tim dalam menyelesaikan permasalahan secara efektif dan sesuai etika profesional

CPMK-5 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bertanggung jawab, dan inovatif

Matrik CPL - CPMK

 
CPMK CPL CPL

CPMK-1 ✔  

CPMK-2 ✔  

CPMK-3  ✔

CPMK-4  ✔

CPMK-5  ✔

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)



 
CPMK Minggu Ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

CPMK-1 ✔ ✔

CPMK-2 ✔ ✔ ✔ ✔ ✔

CPMK-3 ✔ ✔

CPMK-4 ✔ ✔ ✔ ✔

CPMK-5 ✔ ✔ ✔
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Mg Ke-
Kemampuan akhir
tiap tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bentuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,

Penugasan Mahasiswa,
 [ Estimasi Waktu]

Materi
Pembelajaran

Bobot
Penilaian

(%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring

(online)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 Memahami konsep dan
prinsip umum konseling
post modern

1. Mahasiswa dapat
menjelaskan konsep
landasan filosofis, tujuan,
karakteristik konseling
post-modern,

2. Membandingkan
konseling postmodern
dengan konseling
konvensional

Rubrik Holistik Mendiskusikan
konsep dasar
konseling post-
modern

2%

2 Memahami dan
menguasai konsep dan
teori social
constructivism dan
postmodernism

1. Menguasai
pendekatan/strategi/teknik
konseling postmodern

2. Mahasiswa dapat
menjelaskan
pendekatan/strategi/teknik
konseling postmodern

Rubrik Holistik Mendiskusikan
konsep social
constructivism
dan
postmodernism

2%

3 Mahasiswa mampu
menjelaskan landasan
filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
konseling, prosedur
konseling, serta
strategi/teknik
konseling SFBT.

Mahasiswa dapat menjelaskan
konsep landasan filosofis,
tujuan, karakteristik hubungan
konseling SFBT.

Rubrik Analitik Menelusuri,
mengidentifikasi
sumber atau isu
seputar
konseling
SFBT.

4%

4 Mahasiswa mampu
menjelaskan landasan
filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
konseling, prosedur
konseling, serta
strategi/teknik
konseling SFBT.

Mahasiswa dapat menjelaskan
konsep landasan filosofis,
tujuan, karakteristik hubungan
konseling SFBT.

Rubrik Analitik Menelusuri,
mengidentifikasi
sumber atau isu
seputar
konseling
SFBT.

4%



5 Mahasiswa mampu
mendesain rencana
konseling SFBT dan
mempraktikkan
prosedur dan teknik
konseling SFBT

1. Mendesain rencana
konseling SFBT.

2. Mempraktikkan prosedur
dan teknik konseling
SFBT

Rubrik Penilaian
Praktik

Membaca buku
teks Penugasan
Menyusun
Rencana
Konseling
SFBT

6%

6 Mahasiswa mampu
mendesain rencana
konseling SFBT dan
mempraktikkan
prosedur dan teknik
konseling SFBT

Mempraktikkan prosedur dan
teknik konseling SFBT

Rubrik Penilaian
Praktik

Membaca buku
teks Penugasan
Menyusun
Rencana
Konseling
SFBT

10%

7 Menguasai landasan
filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
konseling, prosedur
konseling, serta
strategi/teknik
konseling motivational
interviewing (MI)

1. Menguasai konsep
landasan filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
konseling MI

2. Menguasai prosedur
konseling, serta
strategi/teknik konseling
MI

Rubrik Analitik Menelusuri,
mengidentifikasi
Sumber atau
isu seputar
teknik
motivational
interviewing
(MI)

4%

8 Asesmen Formatif mampu menganalisis masalah
secara post-modern dan
merancang konseling post-
modern

Semakin benar
dan lengkap
semakin
sempurna nilainya

Asesmen
Formatif

10%

9 Mahasiswa mampu
menjelaskan landasan
filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
konseling, prosedur
konseling, serta
strategi/teknik MI

1. Menguasai konsep
landasan filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
konseling MI

2. Menguasai prosedur
konseling, serta
strategi/teknik konseling
MI

Rubrik Analitik Menelusuri,
mengidentifikasi
Sumber atau
isu seputar
teknik
motivational
interviewing
(MI)

8%

10 Mendesain rencana
konseling dan
mempraktikkan
prosedur dan
motivational
interviewing (MI)

Mempraktikkan prosedur dan
teknik konseling EFT

Rubrik Penilaian
Praktik

Membaca buku
teks, Menyusun
Rencana teknik
motivational
interviewing
(MI)

10%

11 Menguasai landasan
filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
konseling, prosedur
konseling, serta
strategi/teknik
Konseling Naratif.

1. Menguasai konsep
landasan filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
Konseling Naratif..

2. Menjelaskan konsep
landasan filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
Konseling Naratif.

Rubrik Analitik Menelusuri ,
mengidentifikasi
Sumber atau
isu seputar
Konseling
Naratif

4%

12 Menguasai landasan
filosofis, tujuan,
karakteristik hubungan
konseling, prosedur
konseling, serta
strategi/teknik
Konseling Naratif.

1. Menguasai prosedur
konseling, serta
strategi/teknik Konseling
Naratif.

2. Menjelaskan prosedur
konseling, serta
strategi/teknik Konseling
Naratif.

Rubrik Analitik Menelusuri ,
mengidentifikasi
Sumber atau
isu seputar
Konseling
Naratif

4%

13 Mendesain rencana
Konseling Naratif.dan
mempraktikkan
prosedur dan teknik
Konseling Naratif.

Mendesain rencana Konseling
Naratif.

Rubrik Penilaian
Praktik

Membaca buku
teks, Menyusun
Rencana
Konseling
Naratif

6%

14 Mendesain rencana
Konseling Naratif.dan
mempraktikkan
prosedur dan teknik
Konseling Naratif.

Mempraktikkan prosedur dan
teknik Konseling Naratif.

Rubrik Penilaian
Praktik

Membaca buku
teks, Menyusun
Rencana
Konseling
Naratif

6%

15 Mendesain rencana
Konseling Naratif.dan
mempraktikkan
prosedur dan teknik
Konseling Naratif.

Mempraktikkan prosedur dan
teknik Konseling Naratif.

Rubrik Penilaian
Praktik

Membaca buku
teks, Menyusun
Rencana
Konseling
Naratif

10%



16 Mampu menganalisis
masalah secara post-
modern, merancang
dan melaksanakan
praktik konseling post-
modern yang direkam
dalam bentuk produk
lisan atau tulisan

1. Mampu merancang
2. Mampu menganalisis

masalah secara
postmodern

3. mampu mempraktekkan
konseling postmodern
dengan tepat

4. keluaesan dan ketuntasan
konseling postmodern

Semakin benar
dan lengkap
semakin
sempurna nilainya

Asesmen
Sumatif

10%

SDGS (Sustainable Development Goals)

Catatan
1.  Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi)  adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan

program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus sesuai
dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2.  CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah  adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk dikembangkan
melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

3.  Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan dari CPL-
Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah
menyelesaikan mata kuliah.

4.  Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih rinci dari
CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

5.  Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK, baik dari
proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

6.  Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa
berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat bersifat
kuantitatif dan/atau kualitatif.

7.  Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.
8.  Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik studio,

praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
9.  Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian pembelajaran,

antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative Learning, Discovery
Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

10.  Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok bahasan
untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

11.  Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang ditetapkan
secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan sebesar 100%.

12.  TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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